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Abstrak

Mengingat jumlah anak tidak sekolah (ATS) yang meningkat setiap tahunnya, masalah
anak tidak sekolah (ATS) di Desa Baru Kecamatan Manggar, menjadi masalah penting. Data
yang dikumpulkan secara manual oleh pemerintah desa melalui Ketua RT, menyebabkan
rekapitulasi data menjadi lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk membuat sistem informasi berbasis web yang menggunakan framework Django,
AdminLTE, dan database MySQL untuk mempercepat proses pendataan anak tidak sekolah dan
meningkatkan ketepatan data yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak berbasis web untuk membangun sistem yang mampu
mempercepat proses pendataan, meningkatkan efisiensi pengelolaan data sehingga memudahkan
pembuatan kebijakan terkait penanganan anak tidak sekolah. Namun, sistem ini masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut terutama dalam validasi data serta perluasan ke
platform berbasis mobile.
Kata kunci: Django, AdminLTE, pendataan, aplikasi web

Abstract

Given the increasing number of out-of-school children (ATS) every year, the problem of
out-of-school children (ATS) in Baru Village, Manggar District, has become an important
problem. Data is collected manually by the village government through the RT Head, which
causes data recapitulation to be slower and prone to errors. The purpose of this study is to create
a web-based information system that uses the Django framework, Bootstrap AdminLTE, and
MySQL database to speed up the process of recording out-of-school children and increase the
accuracy of the data collected. This study uses a web-based software development approach to
build a system that is able to speed up the data collection process, increase the efficiency of data
management, and facilitate the creation of policies related to handling out-of-school children.
However, this system still requires further development, especially in data validation and
expansion to a mobile-based platform.
Keywords: Django, AdminLTE, data collection, web application.

1. PENDAHULUAN

Masalah anak tidak sekolah (ATS) merupakan isu yang memerlukan perhatian serius dari
pemerintah dan masyarakat. Pendidikan dan pengembangan keterampilan merupakan bagian
penting dari pembentukan sumber daya manusia yang kompeten dan produktif. Pendidikan yang
baik dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk berpikir kritis, mengembangkan potensi
mereka, sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan. Ini berdampak langsung pada masa
depan anak sebagai generasi penerus bangsa.
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Di Pemerintahan Desa Baru Kecamatan Manggar, fenomena anak tidak sekolah semakin
mengkhawatirkan karena jumlah anak tidak sekolah yang terdaftar terus meningkat setiap
tahunnya. Data yang akurat sangat penting untuk membantu Kecamatan Manggar dalam membuat
kebijakan yang tepat dalam mendukung Program Bapak Angkat yang telah dilaunching oleh
Bupati Belitung Timur. Program Bapak Angkat ini merupakan upaya Kecamatan Manggar untuk
mengatasi masalah angka putus sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Baru, dan pengamatan yang telah
dilakukan, Pemerintahan Desa Baru telah berupaya untuk mendukung Program Bapak Angkat
dengan cara melakukan pendataan anak tidak sekolah secara manual melalui Ketua Rukun
Tetangga (RT) setempat. Data tersebut kemudian dikumpulkan secara kolektif di Kantor Desa
Baru untuk dianalisis lebih lanjut. Cara manual yang dimaksud masih menggunakan lembaran
kertas formulir dalam melakukan pendataan. Selanjutnya, hasil pendataan yang masukkan ke
dalam Microsoft Excel oleh pegawai kantor desa untuk dibuat dalam bentuk rekapitulasi.
Panjangnya rangkaian pendataan anak tidak sekolah ini membuat rekapitulasi menjadi lambat.

Permasalahan-permasalah ini dapat diatasi dengan menciptakan sistem informasi berbasis
web yang memberikan kemudahan dalam pengelolaan data,[1] dapat menghemat waktu dan
biaya,[2] efisiensi ruang penyimpanan, meningkatkan akurasi data,[3] dan memungkinkan
pencarian data dapat dilakukan secara cepat,[4] sehingga pembuatan kebijakan tentang
penanganan anak tidak sekolah menjadi lebih tepat.

Sebelumnya, pengembangan sistem informasi yang sejenis telah diteliti dengan objek,
permasalahan dan metode yang berbeda. Beberapa penelitian telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Penelitian tersebut menghasilkan sistem yang mampu untuk melakukan pendataan secara
elektronik.[5] Penelitian lain menyatakan bahwa dengan menggunakan sistem informasi akan
mempermudah petugas pendata dalam melakukan pendataan.[6] Dari beberapa penelitian, belum
banyak peneliti yang menerapkan framework Django dalam pengembangan aplikasi.

Django merupakan framework pengembangan web yang paling populer dengan bahasa
pemprograman python, dan sangat penting untuk pengembangan aplikasi web modern.[7] Django
juga merupakan kerangka kerja pengembangan web yang kuat dan fleksibel,[8] Manfaat
penggunaan framework saat membangun sebuah aplikasi adalah kemudahan yang ditawarkannya
dengan memperhatikan arsitektur pengembangan. Sehingga, dengan arsitektur yang terstruktur
dengan baik, pengembang dapat fokus pada proses bisnis.[9] Python merupakan Bahasa
pemprograman tingkat tinggi yang bersifat open-source.[10] Salah satu keunggulan dari bahasa
pemprograman ini adalah memiliki banyak sumber daya dan keterbacaan kode yang tinggi. [11]

Dalam pengembangan halaman antarmuka aplikasi web, AdminLTE dapat menjadi pilihan.
Struktur yang dimiliki AdminLTE menyediakan template dasar HTML dan CSS untuk penerapan
elemen antarmuka yang responsif.[12] Template ini menyediakan berbagai komponen yang siap
pakai, seperti tabel, grafik, form, dan widget yang membantu pengguna dalam mengelola data
serta mempercepat proses pengembangan. Selain itu, AdminLTE juga mendukung integrasi
dengan framework seperti Django, sehingga memudahkan penyesuaian tampilan sesuai dengan
kebutuhan sistem.

2. METODE PENELITIAN

Fokus penelitian ini adalah pengembangan sistem anak tidak sekolah yang masih dilakukan
secara manual yang terjadi di Pemerintahan Desa Baru. Dimulai dengan melakukan pengamatan
dan wawancara yang dilanjutkan dengan studi literatur terkait pengembangan sistem
menggunakan framework Django, AdminLTE, Navicat, dan Visual Studio Code. Metode
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pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall. Metode waterfall merupakan proses
pengembangan perangkat lunak dilakukan secara bertahap dan sistematis.[13] Dengan metode
ini, sistem yang dihasilkan akan efisien dan lebih mudah terkontrol.[14] Adapun gambaran umum
tahapan penelitian dengan metode ini dapat dilihat dari Gambar 1.

b

Gambar 1. Metode waterfall

Penggunaan Metode Waterfall mengikuti pendekatan linear atau sekuensial. Di mana
pengembangan perangkat lunak dilakukan secara bertahap yang terdefinisi dengan jelas. Berikut
penjelasan tentang metode waterfall yang digunakan pada penelitian ini.
1. Requirement
Tahap ini dimulai dengan memahami kebutuhan dan tujuan dari pengembangan
perangkat lunak. Hasil analisis kebutuhan ini meliputi fungsi-fungsi utama yang akan
dikembangkan, spesifikasi teknis, dan batasan sistem. Informasi ini menjadi dasar bagi seluruh
proses pengembangan selanjutnya
2. Design
Langkah selanjutnya adalah perancangan sistem yang didasarkan pada hasil analisis
kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya. Perancangan yang dilakukan meliputi arsitektur
sistem, desain antarmuka pengguna, struktur basis data, serta berbagai diagram seperti ERD.
Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan bahwa setiap komponen yang dirancang
mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara efisien dan efektif.
3. Development
Tahap ini merupakan tahap pengembangan sistem dimana penulisan kode program
dilakukan. Proses pengembangan dilaksanakan sesuai berdasarkan rancangan yang telah
dibuat sebelumnya. Pengembang perangkat lunak memanfaatkan bahasa kode, kerangka kerja,
dan alat pengembangan sesuai dengan kebutuhan untuk menciptakan sistem yang berjalan
sesuai dengan rencana. Hasil dari tahap ini adalah sebuah perangkat lunak yang siap untuk
diuji.
4. Testing
Setelah proses pengembangan selesai, perangkat lunak yang telah dikembangkan akan
diuji untuk memastikan tidak terdapat kesalahan (bug) dan bahwa sistem beroperasi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Uji coba dilakukan dalam berbagai konteks,
termasuk pengujian fungsi, integrasi, kinerja, dan aspek keamanan. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa perangkat lunak dapat dioperasikan oleh pengguna tanpa kendala.
5. Maintenance
Langkah terakhir adalah pemeliharaan perangkat lunak setelah pengguna
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menggunakannya. Pemeliharaan mencakup penanganan masalah yang terdeteksi setelah
penerapan, pembaruan fungsi sesuai kebutuhan yang muncul, serta peningkatan kinerja sistem.
Langkah ini menjamin bahwa perangkat lunak tetap bermanfaat dan bisa digunakan secara
berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan dari pengembangan sistem yang dilakukan.
3.1. Analisis Sistem

Tujuan analisis sistem adalah untuk menjelaskan posisi sistem saat ini dan kebutuhan
fungsional yang akan dibangun. Use case diagram digunakan untuk mensimulasikan kebutuhan
fungsional sistem. Analisis dilakukan dengan melihat bagaimana proses bisnis sistem berjalan.
Hasil analisis ini diperoleh setelah proses pengumpulan data selesai.

Karena tidak ada standar operasional prosedur (SOP) pendataan anak tidak sekolah yang
tertulis, pemodelan sistem yang sedang berjalan dibuat. SOP utama yang dimodelkan adalah
proses pendataan anak tidak sekolah dari Kepala Desa mengeluarkan surat perintah hingga
rekapitulasi selesai. Alur proses bisnis pendataan anak tidak sekolah yang sedang berjalan dapat
dilihat pada Gambar 2.

Pendataan Anak Tidak Sekolah

Kepala Desa RT Kadus Kaur Umum

menerima surat
perintah

Membuat surat
perintah pendataan

Melakukan
pendataan

Mengumpulkan dan
merekap data dari RT,

Mengecek data

K Lengkap? J

engumpulkan dan
merekap data dari
Kadus

mengecek data

-

Lengkap?

Entri data ke
Komputer

Menerima
rekapitulasi

Gambar 2. Proses pendataan yang sedang berjalan

Berikut penjelasan alur proses pendataan anak tidak sekolah di Pemerintahan Desa Baru.
1. Kepala Desa mengeluarkan surat perintah pendataan anak tidak sekolah yang ditujukan ke RT.
2. RT menerima surat perintah pendataan dari Kepala Desa.
3. RT melakukan pendataan ke warga setempat dengan melengkapi formulir yang telah diberikan
oleh desa.
4. Kepala Dusun (Kadus) mengumpulkan dan merekap data hasil pendataan yang telah dilakukan
dan disampaikan oleh RT setempat.
5. Kadus melakukan pengecekan data yang diterima.
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6. Apabila ada kesalahan, maka proses diulang kembali mulai dari nomor 3.

7. Apabila isian formulir lengkap, maka rekapitulasi akan disampaikan ke Kaur Umum.
8. Kaur Umum menerima rekapitulasi pendataan anak tidak sekolah dari Kadus.

9. Kaur umum mengecek kelengkapan data yang disampaikan.

10. Apabila ada kesalahan, maka mengulangi proses nomor 4.

11. Apabila data sesuai, maka akan dientri ke komputer.

12. Kepala Desa menerima rekapitulasi anak tidak sekolah dari Kaur Umum.

Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan dan permasalahan yang ada, maka
terdapat beberapa usulan untuk meniadakan aktivitas menyampaikan rekapitulasi pendataan anak
tidak sekolah ke Kadus, begitu pula dengan Kadus. Aktivitas pengumpulan dan pengecekan data
anak tidak sekolah dari RT serta penyampaian rekapitulasi ke Kepala Dusun dan Kaur Umum
juga ditiadakan. Sistem yang diusulkan ini meniadakan 4 aktivitas yang sedang berjalan.

Berdasarkan analisis dokumen dan alur proses sistem yang sedang berjalan, kebutuhan
fungsional sistem dapat dirumuskan. Pernyataan bahwa sistem harus menyediakan layanan atau
fungsi tertentu disebut sebagai kebutuhan fungsional sistem. Tiga aktor dipilih untuk memenuhi
kebutuhan fungsional ini: admin, petugas (RT) dan tamu.

Berikut merupakan kebutuhan fungsional yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.

1. Admin
a. Admin dapat menambah, melihat, mengubah, menghapus data user
b. Admin dapat merubah kata sandi user
c. Admin dapat melihat, mengubah, dan menghapus data pendataan dari user
d. Admin dapat melihat rekapitulasi per wilayah dusun
e. Admin dapat mencetak rekapitulasi pendataan
2. Petugas
a. Petugas dapat menambah, melihat, mengubah data yang di masukkan sendiri.
b. Petugas dapat merubah kata sandi secara mandiri
c. Petugas dapat melihat rekapitulasi per wilayah dusun
d. Petugas dapat mencetak rekapitulasi pendataan
3. Tamu
a. Tamu dapat melihat rekapitulasi per wilayah dusun
b. Tamu dapat mencetak rekapitulasi pendataan

Cakupan fungsi utama setiap aktor dapat dilihat pada Gambar 3. Autentikasi sistem

dilakukan oleh admin, petugas dan tamu. Semua fungsi yang ada dalam sistem adalah proses yang

Use Case Diagram Pendataan Anak Tidak Sekolah

il [

‘%
Kelola data
/\\\ pendataan
Pefugas
Vielinat rekapitulasi
pendataan I

include

melihat rekapitulasi
per dusun

Gambar 3. Use case diagram pendataan

Tamu
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dilakukan secara teknis oleh aktor yang terlibat dalam sistem. Salah satu cara untuk menunjukkan
hubungan antara fungsional dan aktor yang terlibat adalah dengan membuat use case diagram.
Use case diagram menunjukkan interaksi yang terjadi antara aktor dengan sistem. [15] Diagram
ini dapat memberikan gambaran tentang rancangan sistem informasi yang diusulkan. Setiap aktor
harus login (admin, petugas, dan tamu) untuk menjalankan fungsi yang ada di dalam sistem.
Masing-masing aktor memiliki hak akses yang berbeda.

3.2. Perancangan Sistem
Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan mulai dari basis data, arsitektur, dan

antarmuka aplikasi.
3.2.1. Perancangan Basis Data

Aplikasi pendataan anak tidak sekolah di Desa Baru ini dibangun pada platform web dan
menggunakan basis data sebagai media penyimpanan. Untuk itu, basis data yang digunakan harus
dirancang dalam bentuk Entity Relationship Diagram (ERD) dan menggambarkan desain
database yang digunakan. Gambar 4 menunjukkan bahwa penelitian ini menghasilkan basis data
yang terdiri dari 15 tabel.

ref_agama
/2 ID_AGAMA: int
AGAMA: char(30

ref_pendidikan

£ NIK: char(3 =
‘ o  ID_PENDIDIKAN_TERAKHIR i1t
NAMA_SISWA: varchar(50
: JENJANG_PENDIDIKAN: chs
NISN: char(30
TEMPAT_LAHIR varchar(50)
ref sebab TANGGAL LAHIR dste ref tamat
- ~ USIA: char(10) 1> ID_STATUS: int
/> ID_SEBAB: int : )
B AGAMA cha STATUS: char(2
SEBAB: cha
JK: char(20
TINGGAL char(50
PENDIDIKAN_TERAKHIR: cha (50
teE Bancos STATUS_TAMAT. char(30) 5 ID_KELAS: int
- KELAS: char(20) ] KELAS: char(30

/2 ID_BANSOS: int

R TGL_TERAKHIR_SEKOLAH: date
BANSOS: char(10 -
SEBAB: cha 42 ID_RW: in
BACA: char(20 RW: char(6
TULIS: char(20)
ref desa BANSOS: char(20
/7 ID_DESA: int PEMBERI_BANSOS: varchar(100 € nidup
NAMA_DESA: char(100 ALAMAT: varchar(100) 2 ID_HIDUP: int
ID_DESA: int STATUS: char(20)
ID_DUSUN: int
ref_dusun ID:RT-int :
g ID_RW: int ref_kawin
 ID_DUSUN: int = o — .
MAP_LONG: char(50 A2 ID_KAWIN: int
DUSUN: char(s = -
MAP_LAT: char(50 STATUS: char(2
ID_DESA: int N
AYAH: char(50)
HIDUP_AYAH: char(20
1BU: char(50
KAWIN: char(20) T
ID_PEKERJAAN_AYAH: int s ,
password: varchar(128
ID_PEKERJAAN_IBU: int Y
9 last_login: clat
NO_HP: char(20 :
e Is_superuser.
DESKRIPSI_SISWA: varchar(255
ref_pekerjaan KENDALA: varchar(255 HeeImAme; VAL
& - first_name va
/4~ ID_PEKERJAAN: int TINDAK_LANJUT_SEKOLAH: varchar(255
o 22 last_name: var
PEKERJAAN: char(100) BAKAT: char(50 .
email varc
TGL_BAKAT: date G
is_staff: tir
FASILITAS: var . .
is_active: tinyint(1)
KET_BAKAT: v i
date_joined: datetim=(6)
PUBLISH: date

USERNYA: varchar(255)

J

Gambar 4. ERD database sistem
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Gambar ERD menjelaskan bahwa tabel ats_aps adalah tabel utama untuk menyimpan untuk
menampung data anak tidak sekolah yang mempunyai relasi dengan tabel referensi seperti tabel
ref sebab, ref agama, ref pendidikan, ref bansos, dan ref dusun yang mendukung data
pendataan anak tidak sekolah. Nilai yang ditampilkan dalam tabel pendukung tersebut dapat
berupa dropdown atau pilihan yang tersedia dalam formulir pendataan. Tabel ats_aps memiliki
atribut yang mencakup informasi anak, kondisi pendidikan, alasan tidak sekolah, alamat dan
orang tua. Tabel referensi mempunyai peran sebagai berikut.

1. ref_sebab: menyimpan alasan anak tidak bersekolah seperti pernikahan dini, bekerja, kriminal
dan lain sebagainya.

2. ref_agama: menyimpan data agama.

. ref_pendidikan: menyimpan data jenjang pendidikan.

. ref_bansos: menyimpan informasi tentang jenis bantuan sosial yang diterima.

. ref_kawin: menyimpan informasi tentang status pernikahan orang tua.

. ref_hidup: menyimpan informasi tentang kondisi kesehatan.

. ref_dusun, ref_desa, ref_rw, dan ref_rt: menyimpan data wilayah tempat tinggal anak, mulai
ari tingkat desa hingga RT.

Secara default, tabel auth_user berfungsi sebagai tabel yang menyimpan informasi pengguna
sistem seperti administrator, petugas pendataan, atau pengguna lainnya. Tabel ini berfungsi untuk
mengelola otentikasi login dan hak akses pengguna sesuai perannya.

Penelitian ini menggunakan manajemen basis data yang dapat dikelola secara visual
menggunakan aplikasi Navicat. Aplikasi ini mendukung berbagai jenis basis data, termasuk
MySQL, Oracle, PostgreSQL, dan lainnya. Sebagai antarmuka basis data, Navicat memudahkan
pengguna dalam mengelola basis data tanpa harus menghafal sintaks query, serta dapat digunakan
di berbagai sistem operasi seperti Linux dan Windows.[16]

3.2.2. Perancangan Arsitektur Aplikasi

Perancangan arsitektur dalam penelitian ini menerapkan arsitektur yang ada pada framework
Django. Pendekatan konseptual Model-View-Template (MVT) yang disediakan oleh Django
memungkinkan pengembangan aplikasi yang lebih modular, terintegrasi database, dan
terstruktur.[17] Selain MVT, terdapat URLconf yang menangani pemintaan dari pengguna.
Konsep dari aplikasi pendataan anak tidak sekolah dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.

O OO0 U1l b~ W

UVRLUUI

Request Pilih View

‘ QuerySet Transaksi Data

+ Respon Data

c Iie I'lt Database

Pilih Template
Web Page HTML

Template

Gambar 5. Arsitektur aplikasi pendataan anak tidak sekolah

«w

Dari Gambar 5 diatas dapat dijelaskan bahwa saat pengguna (client) melakukan permintaan
kepada sistem, View akan menangani permintaan tersebut yang diarahkan oleh URLconf.
Kemudian, View menjalankan fungsi/class tertentu untuk mengambil data ke Model yang ada
dalam database. Setelah data diperoleh, View mengirimkan data tersebut ke Template.
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Selanjutnya, Template merender data ke dalam bentuk halaman web dengan format HTML dan
mengirimkannya kembali kepada pengguna.

Integrasi antara Django dan AdminLTE dilakukan dengan menjadikan AdminLTE sebagai
template halaman antarmuka dalam aplikasi pendataan anak tidak sekolah. Semua file dan elemen
dari AdminLTE, seperti CSS, JavaScript, dan gambar, disimpan dalam folder static agar dapat
diakses oleh setiap aplikasi dalam proyek. Konsep template inheritance Django menghilangkan
kebutuhan untuk menulis ulang struktur kode HTML yang sama untuk setiap halaman antarmuka.
Template dasar Django (base.html) berfungsi sebagai kerangka utama yang berisi blok-blok
dinamis. Blok-blok ini nantinya akan diisi dengan konten khusus dari setiap halaman antarmuka
yang dirancang, memastikan pengembangan tampilan aplikasi tetap konsisten.

3.2.3. Perancangan Antarmuka Aplikasi

Perancangan antarmuka dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalam
implementasi sistem dan menjadi gambaran tampilan aplikasi yang dibangun. Dengan begitu,
pengembang akan fokus pada aktifitas penulisan kode. Beberapa rancangan antarmuka dapat
dilihat pada Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar 8.

A Web Page

a D X {} (https:/ /desabarumyid/home ) @
Admin
Dashboard Selamat Datang di Aplikasi Pendataan Anak Tidak Sekolah
Desa Baru Kecamatan Manggar Kabupaten Belitung Timur

Pendataan
Data
Manajemen User
TR e 0 Dusind 1 RT1 W Lokilaki  ©

Dusun B w RTZ 6 Perempuan 2

Keluar Dusun C 3 RT3 6
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Gambar 6. Rancangan antarmuka dashboard

Rancangan halaman antarmuka dashboard merupakan tampilan awal setelah pengguna
login. Halaman ini memberikan ringkasan informasi terkait jumlah anak tidak sekolah di Desa
Baru, Kecamatan Manggar, Kabupaten Belitung Timur yang menampilkan jumlah total anak
tidak sekolah, jumlah anak tidak sekolah setiap RT dan dusun, serta jumlah anak tidak sekolah
berdasarkan jenis kelamin. Pengguna juga dapat melihat data secara rinci dengan mengklik tulisan
“More info”. Pada halaman ini terdapat rancangan menu navigasi Dashboard, Pendataan, Data,
Manajemen User, Ubah Password, dan Keluar yang bertujuan untuk mempermudah dalam
pengelolaan data anak tidak sekolah. Rancangan menu navigasi terletak disebelah Kiri.

Menu Dashboard berfungsi untuk kembali ke beranda yang memuat ringkasan informasi
anak tidak sekolah. Menu Pendataan memberikan akses ke halaman pengelolaan data anak tidak
sekolah. Menu Data akan menampilkan rincian lengkap dari data yang telah dikumpulkan.
Manajemen User berperan dalam mengatur akun-akun pengguna dalam sistem, sedangkan Menu
Ubah Password digunakan untuk memperbarui kata sandi pengguna. Terakhir, Menu Keluar
berfungsi untuk pengguna keluar dari sistem.
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Gambar 7. Rancangan formulir pendataan

Rancangan halaman ini digunakan untuk menambahkan data anak tidak sekolah ke dalam
sistem. Halaman ini dilengkapi dengan formulir untuk pengisian informasi detail mengenai anak
tidak sekolah. Formulir ini berupa isian tentang informasi dasar siswa seperti NISN, NIK, nama
lengkap, tempat lahir, dan tanggal lahir. Selain itu, formulir ini juga mencakup isian tentang
informasi tambahan seperti data orang tua, alamat, serta alasan tidak sekolah. Untuk aksi dari
isian formulir dapat mengklik tombol simpan untuk menyimpan data dan batal untuk
membatalkan pengisian formulir.
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Gambar 8. Rancangan antarmuka daftar pendataan

Pada rancangan halaman daftar pendataan, dirancang tabel yang terdiri dari enam kolom dan
memuat informasi anak tidak sekolah. Kolom pertama adalah nomor urut, kolom kedua memuat
informasi biodata anak, kolom ketiga memuat informasi pendidikan anak, kolom keempat
memuat informasi orang tua anak, kolom kelima memuat informasi alamat, dan keenam memuat
aksi hapus data anak. Informasi yang dimuat dalam daftar dirancang agar dapat difilter dengan
menu dropdown berdasarkan petugas pendata anak tidak sekolah. Untuk memudahkan
pengelolaan data anak tidak sekolah, dalam rancangan halaman ini ditambahkan fitur tambah
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siswa, pencarian, pagination, dan cetak data dalam format excel, CSV, dan PDF.

3.3. Implementasi Sistem

Implementasi dari perancangan sistem yang telah buat meliputi penulisan kode program dan
implementasi antarmuka aplikasi. Aplikasi pendataan anak tidak sekolah ini dibangun dengan
menggunakan Bahasa Pemprograman Python versi 3.12.0 dengan arsitektur framework Django
versi 5.0.4 untuk pengelolaan sisi back-end dan pengelolaan halaman antarmuka AdminLTE versi
3.0. Pengembangan aplikasi dalam penelitian ini menggunakan Django didasarkan pada
kenyataan bahwa framework tersebut memiliki arsitektur MTV yang mudah dipelajari dan mudah
diterapkan.

€« C % desabarumy.id/home/ * ©  Rebunchtoupdate }
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Gambar 9. Implementasi antarmuka Dashboard

Gambar 9 merupakan implementasi halaman Dashboard yang menampilkan data ringkasan
berupa jumlah total anak tidak sekolah di Desa Baru, jumlah anak tidak sekolah berdasarkan
dusun, jumlah anak tidak sekolah per RT, dan jumlah anak tidak sekolah berdasarkan jenis
kelaminBagian menu navigasi disisi kiri akan tetap terlihat untuk memudahkan akses ke halaman
lainnya.
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Gambar 10. Implementasi antarmuka formulir pendataan
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Gambar 10 merupakan implementasi dari rancangan halaman antarmuka formulir pendataan.
Selain menggunakan template AdminLTE, halaman formulir ini dibuat dan diatur menggunakan
library forms yang terdapat pada framework Django. Dengan menggunakan library ini,
pengembang membuat tata letak formulir dengan class FormAtsaps dalam project dari sisi
backend yang disimpan di Forms.py. Pengaturan class FormAtsaps dibuat berdasarkan model
ats_aps yang telah dibuat dalam Models.py. Agar class FormAtsaps dapat digunakan ke dalam
templates, class FormAtsaps harus didefinisikan ke dalam fungsi yang merender pengaturan
formulir. Selain itu, untuk sanitasi isian formulir pada aplikasi dapat menggunakan library

middleware yang mengatur sesi penggunaan sistem, token CSRF yang diatur dalam halaman
HTML dan mekanisme otentikasi pengguna saat login.
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Gambar 11. Implementasi antarmuka daftar pendataan

Selanjutnya, implementasi dari rancangan halaman daftar pendataan dapat dilihat pada
Gambar 11. Informasi yang dimuat dalam tabel berasal dari model yang tersimpan dalam
database setelah pengguna mengisi formulir pendataan. Sesuai rancangan, informasi pendataan
dapat dilihat atau difilter berdasarkan petugas yang mendata anak tidak sekolah yang mana
dalam penelitian ini adalah Ketua RT. Untuk mengubah data anak tidak sekolah, pengguna
dapat mengklik nama atau NIK pada kolom kedua, dan pengguna dapat menghapus data anak
tidak sekolah dengan mengklik tombol hapus yang terdapat dalam kolom Aksi. Selain itu,
halaman ini juga dilengkapi fitur pencarian untuk menemukan data anak yang dibutuhkan,
pagination untuk menampilkan batas jumlah baris dalam tabel, dan cetak data anak tidak
sekolah dengan format CSV, PDF dan Excel. Tabel ini merupakan template dari AdminLTE
yang dapat digunakan secara gratis.

3.4. Pengujian Sistem

Untuk memastikan bahwa aplikasi yang dibangun berjalan sesuai dengan perancangan
sebelumnya, perlu dilakukan pengujian sistem. Pengujian dilakukan menggunakan metode black-
box testing. Metode black-box testing berfokus pada pemeriksaan fungsional aplikasi yang sudah
dirancang dengan memperhatikan input dan output yang dihasilkannya.

Hasil pengujian fungsi sistem sesuai dengan yang diharapkan. Artinya pada penelitian ini
aplikasi pendataan anak putus sekolah dibangun secara akurat. Tabel 1 menyajikan hasil
pengujian fungsionalitas sistem pendataan anak putus sekolah. Berbagai fitur penting aplikasi
seperti autentikasi dan pengelolaan data terlihat pada hasil pengujian ini. Setiap fitur diuji oleh
beberapa penguji yakni pengguna untuk memastikan semuanya berfungsi dengan benar. Hasil
pengujian menunjukkan tidak ada gangguan yang mempengaruhi kinerja aplikasi.
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Tabel 1. Pengujian fungsional sistem pendataan

No Aspek Uji Bentuk Jumlah Hasil
Pengujian Penguji

1  Autentikasi Login, logout 12 Sesuai

2 Kelola user Tambah, lihat, 2 Sesuai
edit, hapus

3 Kelola data Tambah, lihat, 10 Sesuai
edit, hapus

4  Lihat data per user Filter per user 10 Sesuai

5 Lihat data per dusun Filter per dusun 10 Sesuai

6 Lihat rekapitulasi Lihat 12 Sesuai
keseluruhan data

7  Ganti kata sandi Ubah kata sandi 5 Sesuai

8  Konversi rekapitulasi Konversi ke 5 Sesuai

pendataan PDF, Excel,

CSV

9  Sesilogin Waktu aplikasi 2 Sesuai

tidak digunakan
(auto logout)
10 Pencarian data Pencarian data 12 Sesuai
anak tidak
sekolah

3.5. Pembahasan

Pada bab ini pembahasan fokus pada hasil implementasi sistem informasi pendataan anak
putus sekolah yang dikembangkan dengan framework Django pada Pemerintahan Desa Baru
Kecamatan Manggar. Pembahasan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian dan menganalisis
bagaimana sistem yang dikembangkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi.

3.5.1. Analisis Permasalahan

Permasalahan anak tidak sekolah di Desa Baru menjadi isu prioritas mengingat jumlah anak
putus sekolah yang terus meningkat setiap tahunnya. Data yang diperoleh melalui proses manual
menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Belitung Timur. Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh faktor pendataan manual yang
rentan terhadap kesalahan dan tidak ada integrasi data antara desa dan dinas terkait.

3.5.2. Evaluasi Sistem yang Dikembangkan

Sistem informasi yang dikembangkan dengan menggunakan framework Django dan
template AdminLTE telah berhasil menjawab permasalahan pendataan anak tidak sekolah di
Pemerintahan Desa Baru. Evaluasi dilakukan berdasarkan fungsionalitas fitur yang berfungsi
dengan baik saat diimplementasi oleh petugas pendata dalam menginput data anak tidak sekolah
ke dalam sistem. Pendataan menggunakan sistem berbasis web dengan database MySQL ini
mampu meningkatkan efisiensi waktu dan ruang penyimpanan pendataan dibandingkan dengan
pendataan yang dilakukan secara manual. Dengan adanya sistem ini, data anak tidak sekolah
terintegrasi dengan baik sehingga data dibutuhkan antara desa dan dinas terkait tidak ada
perbedaan.

Implementasi sistem informasi ini memberikan dampak yang positif terhadap pengelolaan
data anak tidak sekolah di Pemerintahan Desa Baru. Pengelolaan data tersebut dapat dilakukan
dengan lebih fleksibel dan hasil pendataan dapat ditampilkan secara real-time. Dengan
mengimplementasi sistem ini meniadakan aktivitas pengumpulan dan merekap hasil pendataan
secara manual. Selain itu, data yang terintegrasi dan terorganisir memudahkan dalam
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pengambilan keputusan terkait Program Bapak Angkat di Kecamatan Manggar dapat lebih tepat
sasaran berdasarkan data yang ada.

3.5.3. Tantangan dan Hambatan

Meskipun sistem telah berhasil diimplementasikan, terdapat beberapa tantangan dan
hambatan yang perlu diperhatikan dalam pendataan anak tidak sekolah
1. Adaptasi teknologi: setiap pengguna perlu dilatih untuk memahami pengoperasian sistem.
2. Sumber informasi: keterangan yang diberikan oleh sumber informasi seperti orang tua, guru
dan siswa terkadang berbeda-beda, sehingga menimbulkan kesulitan bagi petugas dalam mengisi
formulir pendataan.
3. Keterbatasan infrastruktur: tidak semua petugas atau Ketua RT memiliki perangkat yang sesuai
untuk mengakses sistem.

Berdasarkan tantangan dan hambatan diatas, perlu adanya peningkatan dalam pengembangan
sistem informasi ini. Terutama dalam validasi data yang diinput oleh petugas. Baik itu validasi
oleh perangkat desa, sekolah maupun dinas terkait. Sistem ini diharapkan dapat dikembangkan
menjadi aplikasi berbasis mobile. Kemudian, fitur yang dapat ditambahkan selanjutnya adalah
fitur Geotagging untuk memetakan lokasi anak tidak sekolah.

4. Kesimpulan

Pengembangan aplikasi pendataan anak tidak sekolah di Pemerintahan Desa Baru
Kecamatan Manggar telah berhasil dibuat. Dengan menggunakan aplikasi berbasis web seperti
ini dapat membantu pihak desa mengumpulkan data dalam waktu yang singkat, pengelolaan
datanya menjadi lebih mudah, dan menghasilkan data yang lebih akurat. Perangkat lunak yang
digunakan dalam membangun sistem informasi ini adalah framework Django, AdminLTE,
Navicat, dan database MySQL. Manfaat dengan dibangunnya sistem informasi ini adalah dapat
memberikan kemudahan dalam pendataan anak tidak sekolah. Beberapa aktifitas yang dianggap
tidak perlu dapat dihilangkan dengan adanya sistem ini. Sistem yang dibangun masih perlu adanya
pengembangan, seperti validasi dari pihak yang bersinggungan dengan isian data yang ada dalam
formulir pendataan. Selanjutnya, sistem ini diharapkan dapat dikembangkan menjadi aplikasi
berbasis mobile.
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